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BAB IV 

KOMPONEN-KOMPONEN DASAR PELAKSANAAN PENDIDIKAN 

IKHWA>N AL-S{AFA< 

Kajian mengenai komponen-komponen dasar pendidikan yang 

dilaksanakan Ikhwa>n al-S{afa> berarti kajian tentang sistem pendidikan. Sistem 

tersebut merupakan suatu kesatuan dari komponen-komponen pendidikan yang 

masing-masing berdiri sendiri tetapi saling berkaitan satu dengan lainnya. 

Tentunya komponen-komponen dalam pendidikan ini tidak dapat dilepaskan 

dengan nilai-nilai dan norma-norma yang melandasi pendidikan Ikhwa>n al-S{afa>, 

sehingga terbentuk suatu pendidikan yang Islami. 

Di antara komponen-komponen dasar dalam pelaksanaan pendidikan 

Ikhwa>n al-S{afa> adalah meliputi : pendidik, peserta didik, kurikulum dan sarana 

prasarana pendidikan.  

A. Konsep Pendidik 

Salah satu unsur terpenting dari proses kependidikan adalah pendidik. Di 

pundak pendidik terletak tanggung jawab yang amat besar dalam upaya 

mengantarkan peserta didik ke arah tujuan pendidikan yang dicita-citakan. Hal 

ini disebabkan pendidikan merupakan cultural transition yang bersifat 

dinamis ke arah suatu perubahan secara kontinue, sebagai sarana vital bagi 

membangun kebudayaan dan peradaban umat manusia. Dalam hal ini pendidik 
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bertanggungjawab memenuhi kebutuhan peserta didik baik dari segi spiritual, 

intelektual, moral, estetika maupun kebutuhan pisik peserta didik 1 

Secara umum, pendidik adalah orang yang memiliki tanggungjawab untuk 

mendidik2, sementara secara khusus, pendidik dalam perspektif pendidikan 

Islam adalah orang-orang yang bertanggungjawab terhadap perkembangan 

peserta didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi peserta 

didik, baik potensi afektif, kognitif maupun psikomotorik sesuai dengan nilai-

nilai ajaran Islam.3 

Sejalan dengan pandangan Ikhwa>n al-S{afa> yang mengatakan bahwa ilmu 

itu harus diusahakan, dalam usaha tersebut memerlukan guru/pendidik. Nilai 

seorang guru menurutnya bergantung kepada caranya dalam menyampaikan 

ilmu pengetahuan. Untuk itu Ikhwa>n al-S{afa> mensyaratkan agar pendidik 

mempunyai syarat-syarat yang sesuai pula dengan sikap dan pandangan 

politik Ikhwa>n al-S{afa> serta sesuai pula dengan tujuan penyiaran dakwahnya. 

Keberhasilan seorang pelajar tergantung kepada guru yang cerdas, baik 

akhlaknya, lurus tabi'atnya, bersih hatinya, menyukai ilmu, bertugas mencari 

kebenaran dan tidak fanatisme terhadap sesuatu aliran tertentu4.  

Syarat-syarat guru yang demikian hanya muncul dari orang-orang yang 

berada dalam organisasinya. Berkenaan dengan hal ini mereka memiliki 

aturan-aturan yang harus dilalui oleh seseorang yang akan menjadi 

                                                 
1  Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis, (Jakarta: 
Ciputat Pers, 2002),41 
2  Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma'arif, 1989), 37. 
3 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1992), 
74 
4  Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), 184 
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guru/pendidik. Oleh sebab itu, maka dalam pembahasan tentang konsep 

pendidik ini akan dibahas hal-hal sebagai berikut: 

1. Pengertian dan kedudukan pendidik 

Dari segi bahasa, pendidik, sebagaimana dijelaskan oleh W.J.S. 

Poerwadarminta adalah orang yang mendidik5. Pengertian ini memberi 

kesan bahwa pendidik adalah orang yang melakukan kegiatan dalam 

bidang mendidik. 

Kata pendidik secara fungsional menunjukkan kepada seseorang 

yang melakukan kegiatan dalam memberikan pengetahuan, 

keterampilan, pendidikan, pengalaman dan sebagainya. Orang yang 

melakukan kegiatan ini bisa siapa saja dan di mana saja. Di rumah, 

orang yang melakukan tugas tersebut adalah kedua orang tua, karena 

secara moral dan teologis merekalah yang diserahi tanggungjawab 

pendidikan anaknya. Selanjutnya di sekolah tugas tersebut dilakukan 

oleh guru, dan di masyarakat dilakukan oleh organisasi-organisasi 

kependidikan dan sebagainya. Atas dasar ini, maka yang termasuk ke 

dalam pendidik itu bisa kedua orang tua, guru, tokoh masyarakat dan 

sebagainya. 

Islam mengajarkan bahwa pendidik pertama dan utama yang paling 

bertanggungjawab terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta 

didik adalah kedua orang tua. Islam memerintahkan kedua orang tua 

untuk mendidik diri dan keluarganya, terutama anak-anaknya, agar 

                                                 
5 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Cet. Ke-12, (Jakarta: Balai Pustaka, 
1991), 250 
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mereka terhindar dari azab yang pedih. Hal ini sebagaimana yang 

tertera dalam firman Allah SWT surat al-Tah}ri>m ayat : 6 

  ياايها الذين امنوا قوا انفسكم واهليكم نارا وقودها الناس والحجارة عليها 

  )6: التحريم (ملائكة غلاظ شداد لايعصون الله ما امرهم ويفعلون ما يؤمرون  

Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 
batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang telah diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang telah diperintahkan". (Q.S. 
al-Tah}ri>m : 6)6 

 
Karena kedua orang tua harus mencari nafkah untuk memenuhi 

seluruh kebutuhan keluarga, terutama kebutuhan material, maka orang 

tua kemudian menyerahkan anaknya kepada pendidik di sekolah untuk 

dididik. Kemudian para pendidik merupakan orang yang 

bertanggungjawab terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak. 

Ikhwa>n al-S{afa> menganggap bahwa mendidik sama dengan 

menjalankan fungsi "bapak" kedua, karena pendidik atau guru 

merupakan bapak yang berfungsi sebagai pemelihara pertumbuhan dan 

perkembangan bagi jiwa manusia, sebagaimana kedua orang tua 

adalah pembentuk rupa fisik-biologis manusia, maka guru adalah 

'pembentuk' rupa mental-rohaniah manusia. Sebab, guru telah 

'menyuapi' jiwa manusia dengan ragam pengetahuan dan 

membimbingnya ke jalan keselamatan dan keabadian, seperti apa yang 

telah dilakukan oleh kedua orang tua yang menyebabkan manusia 

terlahir ke dunia, mengasuhnya dan mengajarinya untuk mencari 
                                                 
6 Al-Qur'a>n, 66: 6. 
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nafkah di dunia fana ini. Untuk itu Ikhwa>n al-S{afa> senantiasa 

memohon kepada Allah SWT. agar dijadikan sebagai pendidik yang 

baik dan teladan.7  

Dalam terminologi pendidikan modern, para pendidik ini disebut 

orang yang memberikan pelajaran kepada anak didik dengan 

memegang satu disiplin ilmu tertentu di sekolah8. Selain itu, semua 

orang-orang yang terlibat dalam proses pendewasaan anak melalui 

pengembangan jasmani dan rohaninya –selain orang tua dan guru di 

sekolah- dalam konsep Islam adalah pendidik. Konsep ini merupakan 

hakikat Amar Ma'ruf Nahi Munkar dalam Islam, yaitu menyeru dan 

mengajak semua orang ke jalan Tuhan melalui pendidikan seumur 

hidup dalam arti seluas-luasnya. 

Al-Ghaza>li> dalam bukunya Ih}ya> 'Ulu>muddi>n, memberikan 

kedudukan yang khusus bagi para pendidik. Al-Ghazali telah 

mengkhususkan guru dengan sifat-sifat kesucian dan kehormatan dan 

menempatkan guru langsung sesudah kedudukan para Nabi9. 

Kedudukan khusus tersebut dilukiskan dengan sangat indah oleh 

al-Ghaza>li dalam ungkapannya yang berbunyi : "Seorang yang berilmu 

dan kemudian berkerja dengan ilmunya itu, maka dialah yang 

dinamakan besar di bawah kolong langit ini, ia adalah ibarat matahari 

                                                 
7 Jama’ah Ikhw>an al-S{af>>a, Rasa>>il Ikhwa>n al-S{afa>, Jilid IV, 50 
8 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung : Remaja Roesdakarya, 1992), 
73 
9 M.Athiyah al-Abrashi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta : PT. Bulan Bintang, 
1993), 135 
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yang menyinari orang lain dan mencahayai pula dirinya sendiri, ibarat 

minyak kasturi yang baunya bisa dinikmati oleh orang lain dan dirinya 

pun bisa menikmati harumnya. Siapa yang bekerja dalam bidang 

pendidikan, maka sesungguhnya ia telah memilih pekerjaan yang 

terhormat dan yang sangat penting, maka hendaknya ia memelihara 

adab dan sopan santun dalam tugasnya ini.10 

Dalam bahasa Arab dan bahasa Inggris, kata pendidik mempunyai 

persamaan kata, di mana pada akhirnya mereka bertemu pada satu titik 

yaitu tugas yang diembannya adalah sama yaitu mendidik kedewasaan 

anak didik hingga mencapai tingkat yang sempurna. 

Dalam bahasa Inggris dijumpai beberapa kata yang berdekatan 

artinya dengan pendidik. Kata tersebut seperti teacher yang diartikan 

sebagai guru atau pengajar dan tutor yang berarti guru pribadi, atau 

guru yang mengajar di rumah.11  

Selanjutnya dalam bahasa Arab dijumpai kata usta>dh, mudarris,  

mu'allim dan mu'addib. Kata usta>dh, jamaknya asa>ti>dh yang berarti 

teacher atau guru, profesor (gelar akademik), jenjang di bidang 

intelektual, pelatih, penulis dan penyair.12 

Adapun kata mudarris berarti teacher (guru), instructor (pelatih) 

dan lecturer (dosen)13. Selanjutnya kata mu'allim yang juga berarti 

                                                 
10 Al-Ghaza>li>, Ih}ya> Ulu>muddi>n, Jilid I, (Kairo: Da>r al-Sala>m, 1990), 25 
11 Jhon M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, Cet. Ke-8, (Jakarta: Gramedia, 
1980), 560 
12 Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic, (Bairut : Librairie du Liban, London : 
Macdonald dan Evans, Ltd, 1974 ), 15 
13  Ibid., 279 
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teacher (guru), instructor (pelatih), trainer (pemandu)14. Adapun kata 

mu'addib berarti educator pendidik atau teacher in Koranic School 

(guru dalam lembaga pendidikan al-Qur'an).15 

Beberapa kata tersebut di atas secara keseluruhan terhimpun dalam 

kata pendidik, karena seluruh kata tersebut mengacu kepada seseorang 

yang memberikan pengetahuan, keterampilan atau pengalaman kepada 

orang lain. Kata-kata yang bervariasi tersebut menunjukkan adanya 

perbedaan ruang gerak dan lingkungan di mana pengetahuan dan 

keterampilan diberikan.16 

Jika pengetahuan dan keterampilan tersebut diberikan di sekolah 

disebut teacher, di perguruan tinggi disebut lecturer atau professor, di 

rumah-rumah secara pribadi disebut tutor, di pusat-pusat latihan 

disebut instructor atau trainer dan di lembaga-lembaga pendidikan 

yang mengajarkan agama disebut educator. 

Sejalan dengan pemikiran Ikhwa>n al-S{afa>, seseorang bisa 

mencapai kedudukan sebagai pendidik apabila telah mencapai tingkat 

ketiga pada tingkatan klasifikasi manusia dalam pandangan Ikhwa>n al-

S{afa>, manusia yang telah mencapai tingkat ketiga ini sering dijuluki 

dengan sebutan al-fud{ala> al-kira>m17. Adapun orang-orang yang masih 

                                                 
14  Ibid., 637 
15  Ibid., 11 
16 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, 61-62 
17Kelompok individu yang berkisar usia antara 40-50 tahun. Kelompok usia ini bercirikan 
otoritatif, direktif dan pemersatu atas pertentangan yang ada dengan cara bijak, santun dan 
rekonstruktif. Mereka sudah dapat mengetahui Namu>s Ila>hiy (Malaikat Tuhan) secara sempurna 
sesuai dengan tingkatan mereka. Ini adalah tingkatan para nabi. Mereka disebut juga dengan 
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berada pada tingkat pertama dan kedua, mereka masih dianggap 

sebagai peserta didik.  

Keistimewaan lain dari kelompok al-fud{ala> al-kira>m ini adalah 

mereka bisa melihat namu>s ila>hy (Malaikat Tuhan). Kedudukan 

mereka setaraf dengan kedudukan para nabi. Guru as}h}a>b al-na>mu>s 

adalah Malaikat, dan guru Malaikat adalah jiwa yang universal, dan 

guru jiwa universal adalah akal aktual, dan akhirnya Allah-lah sebagai 

guru dari segala sesuatu. Guru, ustadz, atau muaddib dalam hal ini 

berada pada posisi ketiga.18  

Dari uraian tersebut, nampak bahwa pandangan Ikhwa>n al-S{afa> 

mengenai pendidikan sangat dipengaruhi oleh pandangan 

kelompoknya dan terkesan eksklusif dan berorientasi pada pemenuhan 

kebutuhan spiritualitas belaka, kurang membicarakan mengenai 

proyeksi kehidupan di dunia. Namun demikian sebagai sebuah 

organisasi mereka nampak militan dan solid dalam menggalang misi 

dakwah yang dianutnya. Sikap solid dalam sebuah organisasi ini perlu 

dipelajari secara seksama untuk dicarikan cara-cara yang perlu 

ditempuhnya dalam mencapai tujuan.  

 

 

 

                                                                                                                                      
sebutan al-Ikhwa>n al-fud}ala> al-Kira>m (yang mulia terhormat). Lihat : Muhammad Jawwa>d Rid}a>, 
al-Fikr al-Tarbawy al-Islamy, (Mesir : Da>r al-Fikr al-Araby, tt.), 151.  
18Umar Faraj, Ikhwa>n al-S{afa, (Bairut : Maktabah Maimanah, 1945), 154    
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2. Sifat-sifat pendidik yang baik 

Ikhwa>n al-S{afa> menempatkan pendidik (guru) pada posisi strategis 

dan inti dalam kegiatan pendidikan. Mereka mensyaratkan kecerdasan, 

kedewasaan, kelurusan moral, ketulusan hati, kejernihan pikir, etos 

keilmuwan dan tidak fanatik buta pada diri pendidik19. 

Ikhwa>n al-S{afa> menetapkan syarat-syarat yang harus dipenuhi 

apabila seseorang hendak menjadi pendidik. Di antara syarat-syarat 

pendidik perspektif  Ikhwa>n al-S{afa> adalah sebagai berikut: 

a. Zuhud20, tidak mengutamakan materi dan niat mengajar hanya 

karena mencari rid{a Allah SWT. semata. 

Seorang guru menduduki tempat yang tinggi dan suci, 

maka ia harus tahu kewajiban yang sesuai dengan posisinya 

sebagai guru. Seorang pendidik haruslah seorang yang benar-

benar zuhud. Ia mengajar dengan maksud hanya mencari 

kerid{aan Allah SWT.semata, bukan karena mencari upah, gaji 

atau uang balas jasa, artinya ia tidak menghendaki dengan 

mengajar itu selain kerid{aan Allah dan menyebarkan ilmu 

pengetahuan, meskipun mengalami beberapa cobaan dan 

rintangan dalam menyebarkan ilmu tersebut dan meskipun harus 
                                                 
19Muhammad Jawwa>d Rid}a>,  al-Fikr al-Tarbawy al-Isla>my, 168 
20 Zuhud artinya tidak ingin kepada sesuatu dengan meninggalkannya. Dalam istilah tasawuf, 
zuhud artinya berpaling dan meninggalkan sesuatu yang disayangi yang bersifat material atau 
kemewahan duniawi dengan mengharap dan menginginkan sesuatu wujud yang lebih baik dan 
bersifat spiritual atau kebahagiaan akhirati. Zuhud dalam tasawuf adalah salah satu makam 
(tingkatan) yang harus ditempuh oleh seorang sufi dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
bagi seorang sufi, makam zuhud merupakan langkah awal dalam rangka menempuh beberapa 
makam selanjutnya. Oleh sebab itu zuhud dipandang sebagai landasan utama bagi seorang sufi 
dalam perjalanan spiritualnya mendekati hadirat Allah SWT. Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, 
Ensiklopedi Islam, Jilid V, (Jakarta : PT.Ichtiar Baru Van Hoeve, 2001), 240-241  
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berkorban diri untuk mau menyebarkan ilmu dari desa ke desa 

ataupun dari kota yang satu ke kota yang lainnya21. 

Pada zaman dahulu, para pendidik mencari nafkah 

hidupnya dengan jalan menyalin buku-buku pelajaran dan 

menjualnya kepada orang-orang yang ingin membeli. Dengan 

jalan demikian mereka dapat hidup. 

Beberapa abad lamanya, sarjana-sarjana Islam tidak 

menerima gaji atas pelajaran yang mereka berikan. Akan tetapi 

lama kelamaan didirikanlah sekolah dan ditentukan pula gaji 

guru-guru. Pada waktu itu banyak para ulama' dan sarjana 

muslim yang menentang sistim ini dan mengkritiknya. Hal ini 

merupakan respon mereka karena sifat zuhud dan taqwa kepada 

Allah SWT.  

Sedangkan menurut pandangan ulama' zaman sekarang ini, 

menerima gaji itu tidak bertentangan dengan maksud mencari 

kerid{aan Allah SWT. dan zuhud di dunia ini, karena 

bagaimanapun juga seorang yang alim dan sarjana –betapa pun 

zuhud dan kesederhanaan hidupnya- mereka membutuhkan juga 

uang dan harta untuk menutupi kebutuhan-kebutuhan hidup 

mereka.  

Pertentangan mengenai boleh atau tidaknya menerima gaji 

dalam mengajar kiranya tidak perlu diperlebar pembahasannya. 
                                                 
21 Na>diyah Jamaluddin, Falsafah al-Tarbiyah Inda Ikhwa>n al-S{afa>, (Kairo, Al-Markaz al-‘Arabi li 
al-S{ih}a>fah, 1983), 401. 
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Yang menjadi masalah utama adalah jangan sampai 

mendapatkan gaji itu menjadi tujuan utama dalam tugasnya 

mengajar. Tujuan utamanya tetap mencari kerid{aan Allah, 

sedangkan soal gaji hanya sebagai pendukung yang diperlukan 

untuk dapat melaksanakan tugas tersebut. Besar kecilnya gaji 

disesuaikan dengan tingkat kebutuhan hidup.22  

b. Kebersihan guru 

Seorang pendidik harus bersih tubuhnya, jauh dari dosa dan 

kesalahan, bersih jiwa, terhindar dari dosa besar, terhindar dari 

sifat riya', dengki, permusuhan, perselisihan dan lain-lain dari 

segala macam sifat yang tercela. 

 Timbulnya ketentuan sifat guru yang demikian itu 

didasarkan kepada hadith Rasulullah SAW.yang berbunyi : 

  وخير الخيار, وعابد جاهل, عالم فاجر: هلاك امتي رجلان 

  )رواه البيهقي(خيار العلماء وشر الاشرار الجهلاء  

Artinya : Rusaknya umatku adalah karena dua macam 
orang: "Seorang alim yang durjana dan seorang saleh yang 
jahil", orang yang paling baik adalah ulama' yang baik dan orang 
yang paling jahat adalah orang-orang yang bodoh. (H.R. 
Baihaqi). 

 
Sehubungan dengan masalah ini, al-Ghaza>li> mengatakan 

bahwa seorang yang berminat untuk belajar dan mengajar harus 

lebih dahulu membersihkan anggota tubuhnya. Menurutnya, 

menuntut ilmu itu adalah bagian dari fard{u kifayah yang tidak 

                                                 
22 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam…, 73. 
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boleh mendahulukan fard{u 'Ain yang terdapat dalam ilmu dan 

amal, yaitu membersihkan anggota-anggota badan dari dosa, dan 

membersihkan batin dari hal-hal yang dapat membinasakan diri 

seseorang seperti takabbur, dengki, riya, permusuhan, marah dan 

hal-hal lainnya yang tercela23. 

c. Ikhlas dalam perkerjaan dan hati yang tenang (khushu')24 

Keikhlasan dan kejujuran seorang guru di dalam 

pekerjaannya merupakan jalan terbaik ke arah suksesnya tujuan 

yang diinginkan. Yang termasuk perilaku ikhlas di sini adalah 

seseorang yang sesuai dalam kata dan perbuatan, melakukan apa 

yang ia ucapkan dan tidak malu-malu mengatakan : "Aku tidak 

tahu, bila ada yang tidak diketahuinya"25. 

Seorang yang benar-benar alim adalah orang yang masih 

merasa selalu harus menambah ilmunya dan menempatkan 

dirinya sebagai seorang pelajar untuk mencari hakekat, di 

samping itu ia ikhlas terhadap muridnya dan menjaga waktu 

mereka. Tidak ada halangannya seorang guru belajar dari murid-

muridnya, karena memang dalam pendidikan Islam, seorang 

guru harus mempunyai sifat rendah hati, dan juga harus 

bijaksana dan tegas dalam kata dan perbuatannya, lemah lembut 

tanpa memperlihatkan kelemahan, keras tanpa memperlihatkan 

kekerasan. 
                                                 
23Al-Ghazali, Ih}ya> Ulu>muddi>n, Jilid I,46. 
24 Nadiyah Jamaluddin, Falsafah al-Tarbiyah Inda Ikhwa>n al-S{afa>, 401. 
25 M. Athiyah al-Abrashi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan…, 137-138 
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d. Bersungguh-sungguh dalam mengajar26 

e. Sabar27  

3. Hubungan antara pendidik dengan peserta didik 

Menurut Ikhwa>n al-S}afa>, hubungan yang terjadi antara pendidik 

dengan peserta didik itu lebih erat dan kuat dibandingkan dengan 

hubungan yang terjadi antara orang tua dengan anak-anaknya. Hal ini 

disebabkan ranah pendidikan adalah khusus untuk pembenahan jiwa, 

sehingga seorang peserta didik dapat diistilahkan sebagai anak 

kandung-rohaniah dari para pendidik/guru.28 

Anak kandung-jasadiah dari para orang tua akan lebih bermanfaat 

bagi kedua orang tuanya dalam urusan kehidupan duniawinya dalam 

membantu menyelesaikan urusan-urusan rumah tangga dan lain 

sebagainya. Akan tetapi berbeda dengan yang terjadi pada anak 

kandung-rohaniah yang didapatkan dari proses belajar mengajar akan 

bermanfa'at nantinya di alam akhirat. Karena dengan ilmu dan hikmah 

yang telah ditanamkan para pendidik ke dalam jiwa-jiwa peserta didik 

ini yang akan membawanya ke tingkatan yang paling tinggi di sisi 

                                                 
26 Jama’ah Ikhw>an al-S{af>a, Rasa>>il Ikhwa>n al-S{afa>, Jilid III, 379. 
27 Ibid.,379. Sabar artinya menahan diri dalam menanggung suatu penderitaan, baik dalam 
menemukan sesuatu yang tidak diingini atau dalam bentuk kehilangan sesuatu yang disenangi. 
Menurut Imam Ghazali, sabar adalah suatu kondisi mental dalam mengendalikan nafsu yang 
tumbuhnya atas dorongan ajaran agama. Karena sabar merupakan kondisi mental dalam 
mengendalikan diri, maka sabar merupakan salah satu makam (tingakatan) yang harus dijalani 
oleh sufi dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT. Di dalam makam yang harus dilalui para 
sufi tersebut, biasanya makam sabar diletakkan sesudah Zuhud, karena orang yang dapat 
mengendalikan dirinya dalam menghadapi kelezatan duniawi berarti ia telah berusaha menahan 
diri dari kelezatan tersebut. Keberhasilannya dalam makam Zuhud akan membawanya ke makam 
sabar. Dalam makam sabar ini, ia tidak lagi tergoncang oleh penderitaan dan hatinya sudah betul-
betul teguh dalam menghadap Allah SWT. Ensiklopedi Islam, Jilid IV, 184  
28 Nadiyah Jamaluddin, Falsafah al-Tarbiyah Inda Ikhwa>n al-S{afa>, 404-405 
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Allah SWT.sehingga dengan ilmu ini dapat memberikan syafa'at 

kepada guru yang telah mendidiknya. Pemikiran ini selaras dengan 

firman Allah surat  al-Muja>dalah ayat 11, yang berbunyi : 

  )11: المجادله (يرفع الله الذين امنوا منكم والذين اوتوا العلم درجات  

Artinya : Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

dengan beberapa derajat. (Q.S. Al-Muja>dalah : 11)29 

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa hubungan antara guru 

dengan murid itu lebih kuat dan lebih kekal abadi, karena apabila 

hubungan yang terjadi antara orang tua dengan anak adalah hubungan 

jasadiyah di mana hubungan ini akan rusak bersamaan dengan 

rusaknya jasad, sedangkan hubungan rohaniah yang terjadi antara guru 

dan murid akan kekal abadi karena ruh/jiwa tidak akan rusak meskipun 

jasadnya telah rusak.30 

Hal tersebut bisa terjadi karena seorang guru yang mengajarkan 

ilmu kepada murid-muridnya tidak mengharapkan apapun dari murid-

muridnya baik itu berupa upah atau pujian dan penghargaan-

penghargaan lainnya, kecuali para guru ini hanya menaruh harapan 

yang sangat besar untuk meraih keselamatan dan kebahagiaan 

bersama-sama para ikhwan yang lain ketika mereka meninggalkan 

alam dunia menuju kepada malaku>t al-sama>'.31 

                                                 
29 Al-Qur'a>n, 58: 11. 
30Jama’ah Ikhw>an al-S{af>a, Rasa>>il Ikhwa>n al-S{afa>, Jilid IV, 115-116.  
31Nadiyah Jamaluddin, Falsafah al-Tarbiyah Inda Ikhwa>n al-S{afa>, 405.  
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Berkaitan dengan hal ini, al-Ghaza>li> berpendapat bahwa hendaknya 

guru mencintai muridnya bagaikan anaknya sendiri dengan ucapannya 

; "Orang tua adalah menjadi sebab wujudnya kehadiran anaknya dan 

kehidupan itu adalah bersifat fana, dan guru menjadi sebab kehidupan 

yang abadi".32 

 

B. Konsep Peserta Didik 

Dilihat dari segi kedudukannya, anak didik adalah makhluk yang sedang 

berada dalam proses perkembangan dan pertumbuhan menurut fitrahnya 

masing-masing. Mereka memerlukan bimbingan dan pengarahan yang 

konsisten menuju ke arah titik optimal kemampuan fitrahnya.33 

Dalam bahasa Arab, dikenal tiga istilah yang sering digunakan untuk 

menunjukkan arti peserta didik. Tiga istilah tersebut adalah muri>d yang secara 

harfiah berarti orang yang menginginkan atau membutuhkan sesuatu, tilmi>dh 

(jamaknya) tala>mi>dh yang berarti murid, dan t }a>lib al-'ilm yang menuntut ilmu, 

pelajar atau mahasiswa.34 Ketiga istilah tersebut seluruhnya mengacu kepada 

seseorang yang tengah menempuh pendidikan. 

Berdasarkan pengertian di atas, maka anak didik dapat dicirikan sebagai 

orang yang tengah memerlukan pengetahuan atau ilmu, bimbingan dan 

pengarahan. Menurut Ikhwa>n al-S}afa>, pada dasarnya semua ilmu itu harus 

diusahakan (muktasabah), bukan dengan cara pemberian tanpa usaha. Ilmu 

                                                 
32 Ali al-Jumbulati, Perbandingan Pendidikan Islam, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 1994), 137 
33 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1991), 144 
34 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta : Hidakarya Agung, 1990), 79 dan 238 
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yang demikian didapat dengan mempergunakan pancaindera. Dalam 

hubungan ini, Ikhwa>n al-S}afa> berpendapat bahwa sesuatu yang terlukis dalam 

pemikiran itu bukanlah sesuatu yang hakikatnya telah ada dalam pemikiran, 

melainkan lukisan tersebut merupakan pantulan yang terjadi karena adanya 

kiriman dari panca indera. Jadi bukan karena adanya ide yang ada dalam 

pikiran.35 

Manusia pada awalnya tidak mengetahui apa-apa, lalu karena adanya 

panca indera yang mengirimkan informasi, maka manusia dapat mengetahui 

sesuatu. Pandangan seperti ini dihasilkan melalui penafsiran Ikhwa>n al-S}afa> 

terhadap ayat yang berbunyi : 

  والله اخرجكم من بطون امهاتكم لا تعلمون شيئا وجعل لكم السمع والابصار والافئدة

  )78: النحل (لعلكم تشكرون  

Artinya : "Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur ". (Q.S. al-Nah}l : 78)36  

Islam menganjurkan umatnya untuk mencari ilmu sejak turun dari ayunan 

hingga masuk ke liang kubur, dalam artian Islam tidak memberikan batasan 

umur bagi orang yang mencari ilmu (peserta didik), sehingga pada abad IV 

Hijriyah mulai didirikanlah perguruan-perguruan tinggi Islam sebagai tempat 

untuk belajar orang-orang yang sudah menginjak usia dewasa.37 

                                                 
35Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, 182-183  
36 Al-Qur'a>n, 16: 78 
37 Abdul Lat}i>f al-T{i>bawi>, Muh}a>d}ara>t fi> Ta>ri>kh al-'Arab wa al-Isla>m, Jilid I, (Bairut : Da>r al-
Andalus, 1963), 52-53 
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Selaras dengan yang dilakukan oleh Ikhwa>n al-S}afa>, gerakan ini 

melakukan kegiatan pendidikan hanya dimulai dari usia remaja. Peserta didik 

mereka dimulai dari usia remaja, karena mereka meletakkan tanggungjawab 

pendidikan usia dini kepada punggung-pungung kedua orang tua mereka. Juga 

karena orientasi mata pelajarannya lebih cenderung menggunakan kekuatan 

rasional. Model pendidikan yang demikian oleh Malcolm Knowles (w.1978) 

disebut sebagai pendidikan andragogi. Andragogi adalah seni mengajar orang-

orang dewasa. Di sini, Knowles lebih mengedepankan teori belajarnya dalam 

mengatasi problema sosial kemasyarakatan.38 

Sedangkan pendidikan pada usia anak-anak lebih mengoptimalkan sisi-sisi 

panca indera mereka. Apabila materi-materi tersebut diberikan kepada anak 

yang masih di bawah umur, maka mereka tentunya belum siap dan belum 

memahami terhadap materi-materi tersebut.39 

Dalam klasifikasi tingkatan-tingkatan manusia menurut Ikhwa>n al-S}afa>, 

dapat dilihat bahwa usia peserta didik itu menempati pada tingkatan pertama 

dan kedua yang mereka istilahkan dengan “al-abra>r al-ruh}ama> "(yang baik-

pengasih) yang berkisar umurnya antara 15-30 tahun dan "al-akhya>r al-fud}ala"> 

(orang-orang  yang terpilih-mulia) yang berkisar umut antara 30-40 tahun. 

Jadi menurut Ikhwa>n al-S}afa> usia peserta didik bagi gerakan ini adalah antara 

umur 15-40 tahun. 

                                                 
38 Peter Sutherland, "The Implications of Research on Approaches to Learning for the Teaching of 
Adults," dalam Adult Learning : A Reader, (London : Kogan Page, 2001), 192.  
39Nadiyah Jamaluddin, Falsafah al-Tarbiyah Inda Ikhwa>n al-S{afa>, 368.  
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Pada manusia yang berumur antara 15-40, mereka mempunyai kekuatan 

rasional dan kebijaksanaan, sedangkan manusia yang berumur 40-50 tahun, 

mereka mempunyai kekuatan namusiyah (kekuatan Malaikat) dan manusia 

yang telah berumur 50 tahun ke atas, mereka telah mempunyai kekuatan 

malakiyah (pemisahan diri dari kehidupan duniawi) dan sudah bisa melihat 

peristiwa-peristiwa yang terjadi di akhirat.40 

Pada pembahasan tentang konsep peserta didik ini akan lebih difokuskan 

kepada : 

1. Metode perekrutan peserta didik (anggota baru Ikhwa>n al-S}afa>). 

Setiap organisasi yang didirikan oleh sekelompok orang 

mempunyai keinginan agar organisasi yang didirikan ini mampu 

menarik minat seseorang sehingga tertarik dan bersedia menjadi 

anggota organisasinya. Begitu juga yang terjadi pada organisasi 

gerakan Ikhwa>n al-S}afa>, meskipun mereka bergerak secara 

tersembunyi dan eksklusif akan tetapi mereka laten dalam 

pergerakannya, mereka mempunyai metode-metode khusus dalam 

perekrutan anggota-anggotanya. 

Pada awal berdirinya, para pendiri Ikhwa>n al-S}afa>41 mewajibkan 

dirinya masing-masing untuk mengajak orang lain masuk ke dalam 

anggotanya. Sasaran utama mereka adalah orang-orang yang 

mempunyai pengaruh besar dalam masyarakatnya, khususnya para 

                                                 
40Nadiyah Jamaluddin, Falsafah al-Tarbiyah Inda Ikhwa>n al-S{afa>, 379  
41 Di antara para pendiri Ikhwa>n al-S{afa> adalah :Abdulla>h bin Muba>rak, Abdulla>h bin H}amda>n, 
Abdulla>h bin Maimu>n dan Abdulla>h bin Sa’i>d bin H}usain, Lihat : Abdul Lat}i>f Muhammad al-
''Abd, al-Insa>n fi Fikri Ikhwa>n al-S{afa>, (Kairo : Maktabah Angelo al-Mis}riyah, tt.), 29. 
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pembesar kota. Setelah berhasil merekrut para pembesar kota ini, 

mereka menjadikan kota kedudukannya tersebut sebagai basis 

pergerakan mereka sekaligus untuk menyebarkan pokok-pokok 

ajarannya. Meskipun demikian mereka tetap mengakui bahwa metode 

perekrutan tersebut bukanlah suatu hal yang mudah untuk 

dilaksanakan, karena obyek sasarannya adalah para pembesar kota.42  

Dalam perekrutan anggota baru, mereka tidak gegabah dalam 

menerima setiap anggota baru karena tidak semua pemuda itu bisa 

diterima menjadi anggotanya. Langkah yang mereka laksanakan 

adalah dengan mengadakan pendekatan secara sembunyi-sembunyi 

kepada para pemuda yang dianggap mampu menjadi anggotanya. 

Proses seleksi ini dilukiskan sebagaimana membedakan antara Dirham 

dengan Dinar atau memilah dan memilih antara tanah-tanah yang 

paling cocok untuk sebuah tanaman tertentu dan juga sebagaimana 

penyeleksian terhadap seorang wanita-wanita yang akan 

dinikahinya.43 

Setelah mendapatkan para pemuda yang cocok menjadi 

anggotanya, kemudian mereka mengadakan ujian mental dan spiritual 

mereka sebagai berikut : Pertama, mereka harus sanggup berpisah 

dengan sanak kerabatnya, Kedua, harus rela mengorbankan sebagian 

hartanya ke jalan Allah, Ketiga, niat jihad dengan sepenuh jiwa dan 

raga, ikhlas hanya karena mencari rida Allah, Keempat, rela 

                                                 
42Jama’ah Ikhw>an al-S{af>a, Rasa>>il Ikhwa>n al-S{afa>, Jilid IV, 82-83.  
43Jama’ah Ikhw>an al-S{af>a, Rasa>>il Ikhwa>n al-S{afa>, Jilid IV, 109 
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meninggalkan tanah airnya untuk menyebarkan ajaran Ikhwa>n al-S}afa>. 

Apabila mereka telah berhasil melalui ujian-ujian tersebut, maka 

mereka telah resmi diterima menjadi anggota Ikhwa>n al-S}afa>.44 

Setelah berhasil merekrut para pemuka kota, perekrutan periode 

selanjutnya diarahkan kepada semua lapisan masyarakat mulai dari 

kalangan atas, menengah dan bawah, mulai dari para putra bangsawan 

hingga kaum fakir miskin.  

Hikmah yang dapat dipetik dari perekrutan yang diarahkan kepada 

semua lapisan masyarakat ini adalah munculnya variasi dalam 

metodologi perekrutan. Apabila yang dihadapi itu kaum bangsawan, 

maka metode yang digunakan adalah dengan menjalin hubungan yang 

baik dengan pemerintahan dan menghindari perselisihan dengan 

mereka. Apabila yang dihadapi itu kaum fakir miskin, maka metode 

yang cocok digunakan adalah dengan membantu mereka dan memberi 

penjelasan kepada mereka bahwa semua yang diberikan kepada 

mereka itu adalah semata-mata hanya karunia Allah SWT.dan apabila 

yang dihadapi itu adalah orang yang cinta akan ilmu pengetahuan, 

maka metode pendekatannya adalah dengan metode persuasif dengan 

menunjukkan kepada mereka kelebihan-kelebihan ilmu yang mereka 

miliki.45 

Dengan bervariasinya anggota Ikhwa>n al-S}afa> yang terdiri dari 

semua lapisan masyarakat, maka akan mempunyai dampak terhadap 

                                                 
44 Nadiyah Jamaluddin, Falsafah al-Tarbiyah Inda Ikhwa>n al-S{afa>, 381 
45 Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  102

perbedaan strata sosial kemasyarakatan dalam keanggotaan Ikhwa>n al-

S}afa>. Keanggotaan Ikhwa>n al-S}afa berdasarkan atas faktor sosial 

kemasyarakatan ini dibedakan menjadi tiga tingkatan. Pertama, 

golongan khusus yang terdiri dari orang-orang yang mempunyai akal 

cemerlang dan kuat agamanya. Kedua, golongan orang-orang bodoh 

dan rendah akhlaknya, dan Ketiga, adalah golongan orang-orang yang 

berada di tengah-tengah golongan pertama dan kedua.46 

Melihat fenomena yang berbeda-beda dalam keanggotaan Ikhwa>n 

al-S}afa> tersebut, maka di antara mereka senantiasa terjalin hubungan 

yang sangat erat untuk saling tolong menolong dan menasehati dalam 

kebaikan sehingga tercipta keseimbangan dalam urusan dunia dan 

akhirat mereka. 

Satu hal penting yang perlu digarisbawahi dalam sistem 

keanggotaan Ikhwa>n al-S}afa> adalah mereka hanya merekrut anggota 

dari kaum laki-laki saja. Adapun dari kaum wanita, mereka sama 

sekali tidak membahasnya sedikitpun juga. Mereka tidak pernah 

peduli sama sekali terhadap keberadaan kaum wanita di muka bumi 

ini,47 karena sebelumnya mereka telah dipengaruhi oleh pandangan-

pandangan yang negatif terhadap kaum wanita.  

 

  

                                                 
46 Ibid., 382 
47 Mengenai pandangan Ikhwa>n al-S}afa> terhadap kaum wanita ini dapat dilihat dalam Rasa>il 
Ikhwa>n al-S}afa> jilid I, 222., Jilid II, 227, 236, 328, 371., Jilid III, 268, 293, 311,351., Jilid IV, 46, 
50, 64, 265, 298, 349.   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  103

2. Sifat-sifat ideal peserta didik 

Dalam upaya mencapai tujuan yang diinginkan, maka para peserta 

didik hendaknya memiliki dan menanamkan sifat-sifat yang baik 

dalam diri dan kepribadiannya. Di antara sifat-sifat ideal yang harus 

dimiliki peserta didik adalah senantiasa menjaga kebersihan hati 

dengan cara zuhud, berkemauan keras atau pantang menyerah, 

memiliki motivasi yang tinggi, sabar, tabah dan tidak mudah putus 

asa. 

Selain itu yang terpenting dari sifat-sifat ideal seorang peserta 

didik menurut Ikhwa>n al-S}afa> adalah tidak pernah ragu atau bingung 

terhadap sesuatu yang diucapkannya, tidak melakukan hal-hal yang 

bersifat taqlid (meniru) tanpa berfikir dan melakukan ijtihad 

sebelumnya. Islam melarang orang bertaklid buta.48 

Untuk mengatasi sifat keragu-raguan dalam berbicara, Ikhwa>n al-

S}afa> mempunyai cara untuk menghilangkannya yaitu dengan cara 

membaca dan memahami isi kandungan Risalah Ikhwa>n al-S}afa> 

secara bertahap. Sedangkan cara untuk menjauhkan diri dari sifat 

taqlid adalah dengan merumuskan konsep ilmu dan metode realisasi 

dalam memperoleh pengetahuan dengan cara menjawab pertanyaan-

pertanyaan filosofis yang berjumlah sembilan macam, yaitu : Pertama, 

adakah dia ? Kedua : apakah dia ? Ketiga : berapakah dia ? Keempat : 

bagaimanakah dia ? Kelima : yang manakah dia ? Keenam : 

                                                 
48 Ramaliyus, "Pemikiran M. Natsir tentang Pendidikan," Hadlarah, I (2005), 69-70 
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dimanakah dia ? Ketujuh : kapankah dia ? Kedelapan : mengapakah 

dia ? Kesembilan : siapakah dia ?. Berdasar kerangka berpikir ini, 

maka hakikat sesuatu yang tersusun bisa dirumuskan dan dicari 

jawabannya.49   

 

C. Kurikulum Pendidikan 

Setiap kegiatan ilmiah memerlukan suatu perencanaan. Kegiatan tersebut 

harus dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur. Demikian pula dalam 

pendidikan, diperlukan adanya program yang mapan dan dapat 

menghantarkan proses pendidikan sampai kepada tujuan yang diinginkan. 

Proses, pelaksanaan, sampai penilaian dalam pendidikan lebih dikenal dengan 

istilah kurikulum pendidikan. 

Kurikulum adalah merupakan landasan yang digunakan pendidik untuk 

membimbing peserta didiknya ke arah tujuan pendidikan yang diinginkan 

melalui akumulasi sejumlah pengetahuan, keterampilan dan sikap mental.50 Ini 

berarti bahwa proses kependidikan Islam bukanlah suatu proses yang dapat 

dilakukan secara serampangan, tetapi hendaknya mengacu pada 

konseptualisasi manusia paripurna baik sebagai khalifah di bumi maupun 

sebagai hamba Allah SWT.   

Menurut S. Nasution, kurikulum adalah sesuatu yang direncanakan 

sebagai pegangan guna mencapai tujuan pendidikan. Apa yang direncanakan 

biasanya bersifat idea, suatu cita-cita tentang manusia atau warga negara yang 

                                                 
49 Jama’ah Ikhw>an al-S{af>a, Rasa>il Ikhwa>n al-S}afa,> Jilid  I, 198 
50 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, 56 
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akan dibentuk. Kurikulum ini lazim mengandung harapan-harapan yang sering 

berbunyi muluk-muluk.51 

Apa yang dapat diwujudkan dalam kenyataan disebut kurikulum yang 

real. Karena tak segala sesuatu yang direncanakan dapat direalisasikan, maka 

terdapatlah kesenjangan antara idea dengan real curriculum.52 

Kurikulum pendidikan Islam berbeda-beda isinya menurut kondisi 

perkembangan agama Islam, karena kaum muslimin berada di dalam 

lingkungan dan negeri yang berbeda-beda, walaupun mereka sepakat bahwa 

kitab suci al-Qur'an dijadikan sumber pokok ilmu-ilmu agama dan ilmu 

umum, al-Qur'an tetap menjadi sumber pedoman pendidikan di seluruh negara 

Arab yang Islam, dan juga dijadikan sumber studi lainnya. 

Kurikulum pada hakikatnya adalah rancangan mata pelajaran bagi suatu 

kegiatan jenjang pendidikan tertentu, dan dengan menguasainya seseorang 

dapat dinyatakan lulus dan berhak mendapatkan ijazah. 

Dalam sistem pendidikan Ikhwa>n al-S}afa>, kurikulum pendidikan 

dibedakan menjadi dua macam, pertama : kurikulum khusus untuk pengajaran 

permulaan (dasar), khususnya untuk usia anak-anak. Kedua : kurikulum untuk 

pengajaran tingkat atas yang dikhususkan pada usia remaja hingga dewasa. 

Kurikulum khusus untuk pengajaran tingkat dasar –meskipun mereka tidak 

melaksanakannya- diprioritaskan pada pelajaran-pelajaran yang ada 

hubungannya dengan al-Qur'an seperti membaca dan menghafalkan al-Qur'an, 

menulis (Khat}), berhitung, riwayat shi'ir-shi'ir dan prosa. Para anak ini 

                                                 
51 S. Nasution, Asas-asas Kurikulum, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), 8 
52 Ibid. 
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biasanya mendapatkan materi pelajarannya di kuttab-kuttab dan di masjid-

masjid. Kurikulum ini berlaku hampir di seluruh negara-negara Islam.53 

Sedangkan kurikulum untuk pendidikan tingkat tinggi telah termaktub 

dalam Risalah Ikhwa>n al-S}afa> . Pemikiran mendasar tentang kurikulum yang 

mereka inginkan adalah mengarah kepada integrasi antara agama dan akal 

pikiran atau antara agama dengan filsafat. Kemudian mereka membagi 

pengetahuan menjadi tiga kelas: 

1. Pendahuluan, yang berisi pelajaran menulis, membaca, bahasa, 

ilmu hitung, puisi dan ilmu persajakan, pengetahuan tentang 

pertanda dan yang gaib, keahlian dan profesi. 

2. Religius atau positif, yang berisi pelajaran al-Qur'an, penafsiran 

alegoris, hadith, sejarah, hukum, tasawuf dan penafsiran mimpi. 

3. Filosofis atau faktual (haqiqi) yang memuat pelajaran matematika 

– teori angka, ilmu ukur, astronomi, musik, logika dengan retorika 

dan sofistikasi, fisika – prinsip (zat dan bentuk), cakrawala, 

elemen-elemen, meteorology, geologi, botani, zoology, metafisika 

(teologi) – Tuhan, kecerdasan, jiwa dan alam baka.54  

Ikhwa>n al-S}afa> mengikuti tradisi Hermetik-Pythagoras. Dalam tradisi 

Hermetik-Pythagoras klasifikasi dan metode Aristoteles diubah dengan 

pendekatan mistik dan metode interpretasi lebih kurang menjadi simbolik.55 

Dalam hal ini Ikhwa>n al-S}afa> lebih banyak terpengaruh dengan pemikiran-

pemikiran Pythagoras dan pengikut-pengikutnya. 
                                                 
53 Ibn Khaldun, Muqaddimah, 537. 
54 Ali Ashraf, Horison Baru Pendidikan Islam, (Jakarta : Pustaka Firdaus, 1989), 29 
55 Ibid., 30 
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Kurikulum pada pendidikan Ikhwa>n al-S}afa> memang sejak awal 

penyusunan Risalahnya diformat khusus untuk para remaja yang hidup pada 

abad IV Hijriyah. Pembahasan-pembahasan yang ada dalam Risalah tersebut 

membutuhkan interpretasi-interpretasi dari pembacanya. Kekuatan interpretasi 

hanya dimiliki bagi orang-orang yang sudah menginjak usia remaja. 

Sedangkan pada usia anak-anak mereka belum bisa melakukannya. 

Orientasi dasar dalam penyusunan kurikulum ini diarahkan kepada 

pembentukan daulat al-khair yang merupakan tujuan pokok dari pendirian 

gerakan Ikhwa>n al-S}afa>. Daulat al-khair bisa berdiri tegak apabila ditopang 

oleh orang-orang yang berwawasan luas (akhya>r al-fud}ala>). Kurikulum ini 

diformat khusus untuk membentuk pribadi-pribadi yang brilian dan yang 

memegang kuat kepada shari'at agama Islam. 

Selanjutnya Ikhwa>n al-S}afa> membagi ilmu yang dibutuhkan oleh manusia 

menjadi tiga bagian, yaitu : 

1. Ilmu riya>d}iyah atau ilmu-ilmu eksakta.56 

Yaitu salah satu cabang dari ilmu adab yang digunakan untuk 

kepentingan dan meraih kebaikan hidup duniawi. Yang termasuk 

dalam kategori ilmu riya>d}iyah ini adalah matematika, teknik 

bangunan, mesin dan sebagainya, musik, ilmu perbintangan (falaq), 

                                                 
56 Perlu dibedakan dalam penggunaan istilah Riya>d}iyah dengan Riya>d}iya>t. Keduanya hampir 
memiliki kesamaan bunyi dan tulisan akan tetapi berbeda artinya dan penggunaannya. Ilmu 
Riya>d}iyah adalah salah satu cabang dari ilmu adab yang digunakan untuk kepentingan dan meraih 
kebaikan hidup di dunia. Ilmu bisa dilakukan dengan menggunakan jasmani manusia, dengan 
beraktivitas dan gerak badan.  Sedangkan ilmu Riya>d}iya>t adalah salah satu dari cabang ilmu 
filsafat yang didapatkan dengan cara perenungan dan mendekatkan diri kepada Allah SWT. ilmu 
ini dilakukan dengan menggunakan rohani manusia, yaitu dengan cara berdhikir kepada Allah 
SWT. Dalam istilah sufi, dalam melakukan Riya>d}iya>t perlu melewati beberapa makam (tingkatan) 
seperti zuhud, sabar, ikhlas dan seterusnya.  
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fiqh mu'amalah dan sebagainya yang digunakan untuk kepentingan 

hidup manusia di dunia.57 

2. Ilmu syari'at 

Yaitu ilmu yang disusun untuk mengobati jiwa dan mencari 

kebahagiaan akhirat. Barang siapa yang mau mengajarkan ilmu shari'at 

ini akan mendapatkan pahala dan akan mendapatkan siksa bagi orang-

orang yang mengingkari hukum-hukumnya. Yang termasuk dalam 

kategori ilmu shari'ah ini adalah ilmu Fiqh, ilmu tidhka>r dan mau'iz}ah 

dan ilmu ta'wil mimpi. 

3. Ilmu filsafat 

Ilmu filsafat mencakup empat kategori, yaitu : ilmu riya>d}iya>t, ilmu 

mantiq (logika), ilmu t}abi>'iyya>t (ilmu-ilmu yang digunakan untuk 

mengetahui sifat-sifat jasmani) dan ilmu ila>hiyya>t (ilmu ketuhanan 

yang digunakan untuk memikirkan dhat Allah SWT)58. 

Dengan melihat klasifikasi ilmu berdasarkan kepada kebutuhan manusia, 

maka secara global dapat dikelompokkan lagi menjadi tiga kelompok yaitu 

ilmu duniawi, ilmu di>ni> (agama) dan ilmu filsafat. Ikhwa>n al-S}afa> tidak terlalu 

menaruh perhatian kepada kelompok ilmu yang pertama karena bersifat 

duniawi. 

Pada dasarnya, klasifikasi ilmu tersebut di atas tidak diciptakan sendiri 

oleh Ikhwa>n al-S}afa>, akan tetapi mereka tetap mengikuti pola filosuf  Yunani 

                                                 
57 Sami>r Sarh}a>n dan Muhammad 'Ana>ni>, al-Mukhta>r min Rasa>il Ikhwa>n al-S{afa>, (Kairo : 
Maktabah al-Usrah, 1999), 9. 
58Nadiyah Jamaluddin, Falsafah al-Tarbiyah Inda Ikhwa>n al-S{afa>, 315-321 
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sebelumnya seperti Aristoteles dan Neoplatonisme juga para filosuf muslim 

sebelumnya seperti al-Kindi dan al-Farabi. 

Meskipun mengikuti pola klasifikasi ilmu kepada para filosuf-filosuf 

sebelumnya, akan tetapi Ikhwa>n al-S}afa> tetap mengambil jalan tengah dan 

mengkomparasikan beberapa pola yang ada, misalnya dalam format 

penyusunan Risalah Ikhwa>n al-S}afa>, maka dapat diketahui dalam hal ini 

Ikhwa>n al-S}afa> berbeda pendapat dengan Aristoteles. Menurut Aristoteles 

pembagian ilmu dimulai dari ilmu t}abi>'iyya>t59, sedangkan Ikhwa>n al-S}afa> 

memulainya dengan ilmu-ilmu riya>d}iyah/eksakta, dalam hal ini Ikhwa>n al-

S}afa> lebih cenderung dekat kepada pemikiran Neoplatonisme dan al-Kindi. 

Sedangkan al-Fa>rabi> menjadikan Mantiq60 sebagai permulaan dalam setiap 

kegiatan berfikir.61 

Penyusunan Risalah Ikhwa>n al-S}afa> dilakukan sedemikian rupa dengan 

mendahulukan sisi Riyadahnya dengan tujuan untuk mendidik jiwa para 

pemula dalam menerima ilmu-ilmu hikmah dan juga mendahulukan ilmu 

hitung untuk memudahkan jalan bagi para anggota baru Ikhwa>n al-S}afa> untuk 

menuju kepada pencapain ilmu hikmah62 sebelum mereka melangkah kepada 

pendidikan yang lebih tinggi yaitu pelajaran-pelajaran filsafat yang lebih 

membutuhkan kepada kemampuan rasionya.  

 

 
                                                 
59T}abi>'iyya>t dalam Risalah Ikhwa>n al-S}afa> termasuk dalam pembagian ilmu Filsafat yaitu 
klasifikasi ilmu yang ketiga. 
60 Mantiq dalam Risalah Ikhwa>n al-S}afa> juga termasuk dalam pembagian ilmu filsafat. 
61 Ahmad Fuad al-Ahwa>ni, Al-Kindi> Fi>lu>su>f al-'Arab, (Kairo : Maktabah Mesir, 1964), 98 
62Jama’ah Ikhw>an al-S{af>a, Rasa>il Ikhwa>n al-S}afa,> Jilid  I, 3 
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D. Sarana Prasarana Pendidikan 

Abad IV Hijriyah adalah abad keemasan pada dunia Islam, di mana 

perkembangan budaya dan ilmu pengetahuan mulai berkembang pesat. Tidak 

sedikit dari para ulama' dan ilmuwan yang selalu meramaikan suasana masjid 

dan halaqah-halaqah untuk membahas suatu disiplin ilmu, sehingga masjid 

mempunyai peran ganda, yaitu selain sebagai tempat untuk beribadah juga 

sebagai tempat untuk mengajarkan ilmu pengetahuan.  

Dari masjid, kemudian mulai muncullah madrasah-madrasah sebagai 

tempat untuk belajar dan mengajar, di samping itu juga berdiri perpustakaan 

yang dikenal dengan sebutan da>r al-h{ikmah. Dengan semakin pesatnya laju 

pendidikan pada masa ini, semakin pesat pula metode-metode pembelajaran 

yang digunakan, di antaranya yang terkenal adalah metode lawatan untuk 

mencari sumber guru yang asli. 

Dengan semakin meluasnya wilayah Islam, maka para ulama' Islam 

mempunyai inisiatif untuk mencetak buku-buku dalam jumlah yang lebih 

banyak untuk kemudian disebarluaskan ke berbagai wilayah Islam. Hal ini 

dilakukan untuk mengurangi lawatan-lawatan yang dilakukan oleh peserta 

didik, mengingat jauhnya tempat tinggal mereka dengan guru-gurunya. 

Meskipun demikian, mereka tetap saja memilih melakukan lawatan untuk 

bertemu gurunya secara langsung karena bisa memperkuat hubungan 

silaturrahmi di antara mereka dan mendapatkan manfaat yang luar biasa 

(barakah) daripada hanya sekedar membaca buku-bukunya melalui tulisan. 
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Sebagaimana halnya yang dilakukan oleh gerakan Ikhwa>n al-S{afa>, mereka 

yang lahir pada paroh akhir abad IV Hijriyah ini, keadaannya tidak jauh 

berbeda dengan yang dilakukan oleh ulama' yang hidup semasanya. 

Perbedaannya hanya dalam hal tempat yang mereka pilih untuk kegiatan 

belajar mengajar tersembunyi dari pandangan masyarakat umum. Meski 

merahasiakan anggota-anggotanya, akan tetapi mereka dengan gencar-

gencarnya menyebarkan Risalah-risalahnya yang disebarkan melalui masjid-

masjid dan tempat-tempat pendidikan lainnya. Hal ini dilakukan dalam rangka 

menarik minat kaum muslimin supaya mau bergabung dengan gerakan 

Ikhwa>n al-S{afa> ini.63 

Setiap dua belas hari sekali mereka melakukan perjanjian untuk bertemu di 

suatu tempat yang telah mereka sepakati bersama pada pertemuan sebelumnya 

dengan sesama anggota Ikhwa>n al-S}afa>, dalam pertemuan ini mereka 

membahas isi kandungan Risalah Ikhwa>n al-S}afa>, yang dilakukan 

sebagaimana layaknya proses belajar mengajar, terdiri dari guru, murid dan 

kurikulum pendidikan. Kegiatan ini mereka lakukan selama satu hari penuh 

dengan menggunakan beberapa selingan cerita-cerita ringan dan lucu untuk 

menghindari kejenuhan dalam belajar. 

Sarana prasarana pada zaman dahulu bersifat klasik dan traditional, tidak 

seperti yang terjadi pada zaman sekarang, apalagi setelah era globalisasi dan 

transparansi, seluruh media dapat difungsikan sebagai sarana penyebaran 

ideology penguasa, alat legitimasi, sekaligus sebagai kontrol atas wacana 

                                                 
63Nadiyah Jamaluddin, Falsafah al-Tarbiyah Inda Ikhwa>n al-S{afa>, 79  
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publik. Di sisi lain, media massa juga menjadi alat untuk membangun kultur 

dan ideologi dominan bagi kepentingan kelas dominan, sekaligus menjadi 

instrumen perjuangan bagi kaum tertindas untuk membangun kultur dan 

ideologi tandingan.64 Sarana prasarana dapat dijadikan sebagai pola alternatif 

penyebaran pesan-pesan keagamaan dakwah Islam berbasis multikultural65. 

Teks Risa>lah Ikhwa>n al-S}afa> terbit secara lengkap (empat jilid) pertama 

kali tahun 1305-1306 H./1887-1889 M. di Bombay India. Akan tetapi pada 

terbitan yang pertama kali ini tertera nama pengarangnya yaitu Ahmad bin 

Abdullah. Ia adalah salah satu imam dari sekte Shi'ah Isma'iliyah, wafat tahun 

265 H. Setelah diteliti dan dianalisis ternyata tidak ada kesesuaian antara masa 

hidup imam Ahmad bin Abdullah dengan masa lahirnya pergerakan Ikhwa>n 

al-S}afa>. Risa>lah Ikhwa>n al-S}afa> dikerjakan antara tahun 334-373 H./946-983 

M. sedangkan imam Ahmad bin Abdullah wafat pada tahun 265 H.  

Kemudian tahun 1928 terbit yang kedua kalinya di Kairo-Mesir, akan 

tetapi pada penerbitan kali ini teks Risa>lah Ikhwa>n al-S}afa> hanya berupa satu 

jilid dengan mendapatkan kata pengantar dari Sheikh 'Ali Yusuf. 

Selanjutnya pada tahun 1957, teks Risa>lah Ikhwa>n al-S}afa> diterbitkan di 

Bairut dari penerbit yang bernama da>r al-s{a>dir, terbit secara sempurna yang 

berupa empat jilid hingga sekarang ini dengan mendapatkan kata pengantar 

dari Ustadh Butros al-Bastani. 

 

                                                 
64 Alex Sobur, "Analisis Teks media; Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik 
dan Analisis Framing," Menara Tebuireng, 2, (September 2005), 30. 
65 Lilik Ummi Kaltsum, "Media Massa sebagai Pola Alternatif Penyebaran Pesan-pesan 
Keagamaan Dakwah Islam Berbasis Multikultural", Menara Tebuireng, 2, (September, 2005),77. 


